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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara time famine dengan subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH. Pada penelitian ini, peneliti mengajukan sebuah hipotesis yaitu ada hubungan yang negatif antara time famine dengan subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH. Subjek pada penelitian ini merupakan orang yang bekerja secara WFH (Work From Home) dan bukan merupakan pekerja yang melakukan remote working yang berjumlah 87 orang. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara time famine dengan subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH. Hasil analisis product moment untuk variabel time famine dengan subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH menunjukkan rxy = -0,597 (p < 0,05). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara time famine dengan subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH dapat diterima. Hubungan negatif antara time famine dengan subjective well-being merepresentasikan bahwa semakin tinggi tingkat time famine maka akan semakin rendah tingkat subjective well-being pekerja yang melakukan WFH. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat time famine maka akan semakin tinggi tingkat subjective well-being pekerja yang melakukan WFH.
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Abstract 
The purpose of this study was to determine the relationship between time famine and subjective well-being of workers who do WFH. In this study, the researcher proposes a hypothesis that there is a negative relationship between time famine and subjective well-being in workers who do WFH. The subjects in this study are people who work WFH (Work From Home) and are not workers who do remote working, totaling 87 people. Based on the results of the study, the researchers concluded that there is a negative relationship between time famine and subjective well-being in workers who do WFH. The results of the product moment analysis for the time famine variable with subjective well-being on workers who do WFH show rxy = -0.597 (p < 0.05). Thus the hypothesis which states that there is a negative relationship between time famine and subjective well-being in workers who do WFH can be accepted. The negative relationship between time famine and subjective well-being represents that the higher the time famine level, the lower the subjective well-being level of workers doing WFH. On the other hand, the lower the time famine level, the higher the subjective well-being of workers doing WFH.
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PENDAHULUAN
WFH adalah singkatan dari work from home yang artinya  bekerja dari rumah. Secara umum, bekerja dari rumah sering didefinisikan dengan cara  karyawan bekerja di luar kantor. Bekerja dari rumah akan memberikan beberapa keuntungan seperti jam kerja yang fleksibel  bagi pekerja sekaligus kemudahan bekerja bagi pengusaha. Adapun masalah yang terjadi ketika bekerja secara WFH antara lain terganggunya pengayaan belajar secara langsung (on-the-job) dan transfer pengetahuan yang kurang optimal, terhambatnya singergi di lingkungan pekerjaan, kualitas internet yang kurang memadai, ketergantungan pada teknologi menyebakan kegagalan maupun kurang optimal dalam menangani pekerjaan, kesulitan membagi waktu antara bekerja dan pribadi, dan waktu bekerja lebih lama dibandingkan waktu standar (Mungkasa, 2020).

Akibat yang ditimbulkan dari WFH adalah menurunnya tingkat kesejahteraan, baik secara fisik maupun secara mental (Xiao dkk, 2021). Selanjutnya survey yang dilakukan oleh perusahaan Oracle terhadap dua belas ribu pekerja di sebelas negara menemukan bahwa bekerja dari rumah menyebabkan kesepian, depresi akibat dari kurangnya bersosialisasi, burnout, ketidakseimbangan antara kerja dengan kehidupan pribadi, dan stress (Oracle, 2020). Akibat tersebut jika berlangsung lama, maka akan mempengaruhi subjective well-being individu.

Menurut Diener (2009), subjective well-being adalah proses penilaian individu terhadap hidupnya, meliputi penilaian secara afektif dan secara kognitif yang mana kedua hal tersebut merupakan salah satu prediktor kualitas hidup individu. Snyder dan Lopez (2002) mengemukakan bahwa subjective well-being merupakan pengalaman emosi yang menyenangkan dan tingginya kepuasan hidup individu.

Pratiwi, dkk (2020) yang melakukan penelitian mengenai hubungan antara subjective well being dengan komitmen organisasi pada pekerja yang melakukan WFH (work from home) selama masa pandemi covid 19menemukan bahwa subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH yaitu, 39% berada pada kategori rendah, 27% berada pada kategori sedang, dan sisanya berada dalam kategori tinggi dengan persentase 34%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan  Andriany, dkk (2021) yang meneliti mengenai hubungan antara subjective well-being dengan burnout pada guru anak berkebutuhan khusus selama pandemi covid-19menyatakan bahwa tingkat subjective well-being pada guru anak berkebutuhan khusus selama pandemi Covid 19 yakni sebanyak 35% dalam kategori sedang, 33.3% pada tingkat rendah, dan 31.1% berada pada kategori tinggi. Temuan dari Pertiwi, dkk (2021) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan antara subjective well-being dengan burnout pada tenaga medis di masa pandemi covid-19 menunjukkan bahwa tingkat subjective well-being pada tenaga kesehatan dimasa pandemi Covid 19 adalah sebagai berikut. Terdapat 37% dalam kategori rendah. Pada tingkat sedang terdapat 31.25% dan pada kategori tinggi terdapat 31.25%. Pemaparan di atas menunjukkan bahwa subjective well-being para pekerja atau karyawan yang menjalani WFH selama pandemi berada pada kategori yang rendah. Subjective well-being mengarahkan individu menuju tujuan yang lebih baik antara lain, lebih mudah bersosialisasi, mempunyai kepercayaan diri yang baik, kreatif, hidup lebih lama, memiliki imun tubuh yang baik, menjadi pemimpin yang lebih baik dan warga negara yang lebih baik pula (Diener dalam Eid&Larsen, 2008).

Diener (dalam Eid&Larsen, 2008) menuturkan bahwa masyarakat maupun individu diharapkan mempunyai kreativitas, jiwa sosial yang baik, kekebalan tubuh yang kuat, berpenghasilan tinggi, serta dapat menjadi warga negara yang baik dilingkungan kerja individu tersebut berada.

Menurut Perlow (1999), time famine merupakan sebuah kondisi yang menyebabkan individu  selalu merasa kekurangan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. Adapun Root (2021) menjabarkan bahwa semakin berkembangnya teknologi dan inovasi akan menambah keuntungan manusia ditinjau dari sisi waktu. Namun, kenyataan yang terjadi justru membuat manusia tidak mempunyai waktu. Sharif (2021) menemukan bahwa individu yang memiliki waktu luang terlalu banyak atau terlalu sedikit memiliki subjective well-being yang rendah.
METODE
Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala psikologis yang digunakan terbagi menjadi dua yakni Skala Subjective Well-Being (terdiri dari SWLS dan SPANE) dan Skala Time Famine.

Pemberian skor antara 1 sampai 5 untuk alat ukur time famine dan SPANE. Sedangkan skor 1 sampai 7 untuk alat ukur SWLS. Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan uji reliablitas untuk menilai apakah pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner bernilai valid dan reliabel. Kemudian data-data yang telah terkumpul diuji dengan menggunakan uji normalitas dan uji linieritas untuk memastikan data-data tersebut berdistirbusi normal dan terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel terikatnya sehingga data-data tersebut layak untuk digunakan dalam uji hipotesis Peason correlation.

. Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, peneliti telah menguji validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan digunakan. Jenis validasi dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas ini dilakukan dengan bantuan professional judgement sebagai dosen ahli dibidang psikologi klinis dengan masukan berupa perbaikan minor pada beberapa kalimat aitem dan hasilnya menyatakan layak untuk dipergunakan atau diuji cobakan pada subjek penelitian. Selain pengujian validitas diperlukan juga pengujian daya beda aitem. Batas kriteria koefisien aitem-total (rix) yang dipakai adalah 0,30. Menurut Azwar (2016) batasan untuk kriteria koefisien aitem-total yang disarankan adalah ≥0,30. 

Adapun uji reliabilitas yang mempunyai pengertian seberapa jauh hasil suatu penelitian dapat dipercaya (Azwar, 2016). Rentang angka koefisien reliabilitas berada pada angka 0 sampai 1,00. Angka koefisien reliabilitas jika mendekati angka 1, maka reliabilitas suatu alat ukur semakin tinggi. Sebaliknya, jika angka koefisien reliabilitas mendekati angka 0, maka reliabilitas alat ukur tersebut semakin rendah (Azwar, 2016).

Peneliti menggunakan tiga skala untuk memenuhi data yang diperlukan. Terdapat dua skala untuk mengukur subjective well-being yakni SWLS dan SPANE karya Diener. Dan satu alat ukur yang berbentuk skala untuk mengukur time famine. Skala time famine terdiri dari aitem favourable dan unfavourable. Peneliti telah melakukan uji coba skala untuk mengetahui validitas dan reliabilitas sebelum menggunakannya sebagai alat pengumpul data penelitian. Partisipan yang mengisi kuesioner berjumlah 87 orang yang bekerja secara WFH. Dengan jumlah aitem skala sebanyak 10 aitem untuk skala time famine, 5 aitem untuk skala SWLS, dan 12 aitem untuk skala SPANE. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment (Pearson Correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson yang digunakan untuk menentukan hubungan antara dua variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Tabel ANOVA Time Famine dengan Subjective Well-Being.
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	SWB * TF
	Between Groups
	(Combined)
	14255.687
	23
	619.812
	3.006
	.000

	
	
	Linearity
	9711.008
	1
	9711.008
	47.093
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	4544.679
	22
	206.576
	1.002
	.475

	
	Within Groups
	12991.161
	63
	206.209
	
	

	
	Total
	27246.849
	86
	
	
	


Hasil uji linieritas di atas diketahui bahwa nilai F = 47,093 dengan p = 0,000 ( p < 0,050). Dengan demikian hubungan antara variabel time famine dengan variabel subjective well-being memiliki hubungan yang linier. 

Tabel 2. Tabel Korelasi antara Time Famine dengan Subjective Well-Being.
	Correlations

	
	TIME_FAMINE
	SUBJECTIVE_WELL_BEING

	TIME_FAMINE
	Pearson Correlation
	1
	-.597**

	
	Sig. (1-tailed)
	
	.000

	
	N
	87
	87

	SUBJECTIVE_WELL_BEING
	Pearson Correlation
	-.597**
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	.000
	

	
	N
	87
	87

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).


Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui bahwa koefisien korelasi antara time famine dengan subjective well-being sebesar (rxy) = -0,597 dengan p = 0,000 ( p < 0,01). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan negative antara time famine dengan subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH. Karenanya, hipotesis pada penelitian ini diterima. Adapun koefisien determinasi atau R2 yang diperoleh adalah 0,356. Maka, besaran sumbangan time famine terhadap subjective well-being adalah sebesar 35,6% dan sisanya 64,4% berasal dari pengaruh variabel lain diluar penelitian ini.
Pada penelitian ini didapati time famine pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori tinggi sebanyak 0 (0%). Kemudian time famine pada pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori sedang sebanyak 26 orang atau sebesar 29,9%. Selanjutnya time famine pada pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori rendah sebanyak 61 orang atau sebesar 70,1%. Dapat disimpulkan bahwa pekerja yang melakukan WFH mayoritas memiliki time famine yang rendah. Selanjutnya subjective well-being pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori tinggi sebanyak 12 orang atau sebesar 13,8%. Kemudian subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori sedang sebanyak 61 orang atau sebesar 70,1%. Selanjutnya subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori rendah sebanyak 14 orang atau sebesar 16,1%. Dapat disimpulkan bahwa pekerja yang melakukan WFH mayoritas memiliki subjective well-being yang sedang.

	Tabel 3. Kategori Time Famine

	No
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentasi (%)

	1
	X ≥ (µ + 1.σ)
	X ≥ 36,67
	Tinggi
	0
	0

	2
	(µ-1.σ)≤X<(µ+1.σ)
	23,33 ≤ X < 36,67
	Sedang
	26
	29,9

	3
	X < (µ - 1.σ)
	X < 23,33
	Rendah
	61
	70,1

	
	
	Total
	
	87
	100,0


Keterangan

X
: Skor Subjek

µ

: Rerata (Mean) Hipotetik

σ

: Standar Deviasi

Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui bahwa time famine pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori tinggi sebanyak 0 (0%). Kemudian time famine pada pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori sedang sebanyak 26 orang atau sebesar 29,9%. Selanjutnya time famine pada pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori rendah sebanyak 61 orang atau sebesar 70,1%. Dapat disimpulkan bahwa pekerja yang melakukan WFH mayoritas memiliki time famine yang rendah.

	Tabel 4. Kategori Subjective Well-Being

	No
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentasi (%)

	1
	X ≥ (µ + 1.σ)
	X ≥ 120
	Tinggi
	12
	13,8

	2
	(µ-1.σ)≤X<(µ+1.σ)
	80 ≤ X < 120
	Sedang
	61
	70,1

	3
	X < (µ - 1.σ)
	X < 80
	Rendah
	14
	16,1

	
	
	Total
	
	87
	100,0


Keterangan

X
: Skor Subjek

µ

: Rerata (Mean) Hipotetik

σ

: Standar Deviasi

Berdasarkan tabel 4 kategori subjective well-being di atas, diketahui bahwa subjective well-being pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori tinggi sebanyak 12 orang atau sebesar 13,8%. Kemudian subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori sedang sebanyak 61 orang atau sebesar 70,1%. Selanjutnya subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH berada pada kategori rendah sebanyak 14 orang atau sebesar 16,1%. Dapat disimpulkan bahwa pekerja yang melakukan WFH mayoritas memiliki subjective well-being yang sedang.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan yang telah dilakukan diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara time famine dengan subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH, dengan korelasi rxy = -0,597 dan p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara time famine dengan subjective well-being pada pekerja yang melakukan WFH dapat diterima. Hubungan negatif antara time famine dengan subjective well-being merepresentasikan bahwa semakin tinggi tingkat time famine maka akan semakin rendah tingkat subjective well-being pekerja yang melakukan WFH. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat time famine maka akan semakin tinggi tingkat subjective well-being pekerja yang melakukan WFH. Dengan demikian pekerja yang melakukan WFH disarankan untuk mengatur waktu yang dimiliki sehingga tingkat time famine yang mereka miliki akan menurun, karena time famine memiliki pengaruh sebesar 35,6% untuk mempengaruhi subjective well-being individu.
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